1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Bulan Januari 2024:
Perkembangan harga komoditi di Kota Bitung untuk bulan Januari adalah sebagai berikut:
Komoditi yang mengalami kenaikan pada akhir bulan adalah:

o Beras Medium dari 13.500/kg menjadi Rp. 14.250/kg atau naik 5,56%.

o Daging ayam ras dari 27.500 /kg menjadi Rp. 30.000/kg atau naik 9,09%.
o Tepung terigu dari 14.000/kg menjadi Rp. 15.000/kg atau naik 7,14%.

o Pisang dari 10.000/kg menjadi Rp. 15.000/kg atau naik 7,14%.

Komoditi yang mengalami penurunan harga pada akhir Januari 2024 yaitu:

o Cabe rawit dari 40.000/kg menjadi Rp. 38.000/kg atau turun sebesar 5%.

o Cabe besar dari 40.000/kg menjadi Rp. 30.000/kg atau turun sebesar 25%.

o Minyak goreng curah dari 18.000/1tr menjadi Rp. 14.000/1tr atau turun sebesar
22,2%.

o Susu bubuk balita ukuran 400gr dari 41.000 menjadi Rp. 38.000 atau turun
sebesar 7,32%.

o Tempe dari 24.000/kg menjadi Rp. 22.000 /kg atau turun sebesar 8,3%.

o Jeruk dari 25.000 /kg menjadi Rp. 20.000/kg atau turun sebesar 20%.

o Bawang putih dari 40.000 /kg menjadi Rp. 38.000/kg atau turun sebesar 5%.

Untuk 9 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Januari 2024 walau
dipertengahan bulan terjadi juga fluktuasi harga.

Bulan Februari 2024:

Pergerakan harga komoditi di Kota Bitung pada bulan Februari 2024 adalah sebagai
berikut:

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada akhir Februari yaitu:

o Beras Medium dari 14.000/kg menjadi Rp. 16.833/kg atau naik 20,24%.

o Cabe besar dari 25.333/kg menjadi Rp. 38.333/kg atau naik 51,32%.

o Cabe rawit dari 25.667/kg menjadi Rp. 52.000/kg atau naik 102,59%.

o Bawang putih dari 48.667/kg menjadi Rp. 49.333/kg atau naik 1.37%.

o Minyak Goreng curah dari 14.000/ltr menjadi Rp. 16.333/ltr atau naik 16.66%.
o Daging ayam ras dari 30.000/kg menjadi Rp. 37.667/kg atau naik 25.56%.

o Telur ayam ras dari 29.667/kg menjadi Rp. 31.333/kg atau naik 5.62%.

o Tahu mentah dari 13.333/kg menjadi Rp. 14.333/kg atau naik 7.5%.

o Pisang dari 12.667/kg menjadi Rp. 13.000/kg atau naik 2,63%.

o Ikan Tongkol dari 35.000/kg menjadi Rp. 38.333/kg atau naik 9.52%.

Komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

o Bawang Merah dari 50.000/kg menjadi Rp. 45.333/kg atau turun 9.33%.



Untuk 9 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Januari 2024 walau
dipertengahan bulan terjadi juga fluktuasi harga.

Bulan Maret 2024 :
Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada Maret 2024 adalah sebagai berikut:

o Bawang putih dari 49.333/kg menjadi Rp. 58.333/kg atau naik 18%.
o Pisang dari 13.000/kg menjadi Rp. 15.000/kg atau naik 15%.

o Telur dari 31.333/kg menjadi Rp. 33.667/kg atau naik 7%.

o Tepung terigu dari 12.333/kg menjadi Rp. 12.667/kg atau naik 3%.
o Tahu mentah dari 14.333/kg menjadi Rp. 15.667/kg atau naik 9%.

o Udang dari 90.000/kg menjadi Rp. 95.000/kg atau naik 6%.

o Ikan Tongkol dari 38.333/kg menjadi Rp. 40.000/kg atau naik 4%.

o Tempe dari 21.667/kg menjadi Rp. 28.000/kg atau naik 29%.

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

o Beras medium dari 16.833/kg menjadi Rp. 16.500/kg atau turun 2%.

o Cabe besar dari 38.333/kg menjadi Rp. 23.333/kg atau turun 39%.

o Cabe rawit dari 52.000/kg menjadi Rp. 40.000/kg atau turun 23%.

o Bawang merah dari 45.333/kg menjadi Rp. 41.333/kg atau turun 9%.

o Minyak goreng curah dari 16.333/ltr menjadi Rp. 16.167/1tr atau turun sebesar 1%.
o Daging ayam dari 35.333/kg menjadi Rp. 33.333/kg atau turun 6%.

Untuk 6 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Maret 2024.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kota Bitung untuk permulaan tahun 2024 diperhadapkan dengan kenaikan harga komoditi
khususnya beras. Seluruh komoditi beras mengalami kenaikan baik beras medium maupun
premium. Melalui Rapat Koordinasi Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah
didapati masalah kenaikan harga beras dikarenakan belum adanya panen padi dan faktor
cuaca. Kota Bitung tidak memiliki lahan pertanian padi yang memadai sehingga hanya
bergantung pada supply dari luar daerah.

Selain itu, harga jagung sebagai bahan pakan ternak juga mengalami kenaikan karena belum
ada panen raya oleh petani jagung. Hal ini berimbas pada kenaikan harga daging ayam ras
dan telur ayam ras.

Demikian juga dengan cabe rawit mengalami kenaikan yang signifikan setelah mengalami
penurunan tajam dikarenakan faktor kurangnya supply di distributor.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

- Ikut serta dalam kegiatan Zoommeet Pengandalian Inflasi Nasional sesuai undangan dari



Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia.

- Melakukan Pemantauan harga dan stok komoditi dan melakukan penginputan setiap hari
baik pada Kementerian Dalam Negeri dan SP2KP pada Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia.

- Melakukan Pasar Murah di seluruh kecamatan di Kota Bitung agar tersedia beras medium di
masyarakat.

- Melakukan Gerakan ASN Menanam dan PKK Menanam
- Melakukan penyediaan/penanaman bibit

- Memberi subsidi biaya angkutan kepada Pelajar di Kota Bitung

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kota Bitung pada Triwulan Pertama Tahun 2024
yaitu:

o Tetap memaksimalkan koordinasi antar anggota Tim yang terdiri dari beberapa
Perangkat Daerah guna kelancaran tugas dan fungsi masing-masing, terlebih khusus
bagi kelancaran tugas dalam pengendalian inflasi.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan yaitu:
Meningkatkan koordinasi antar anggota TPID guna tercapainya tujuan pengendalian inflasi

Pelaksanaan monitoring harga dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok secara kontinue



